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- ABSTRACT ]

This study analyzes the urgency and strategies for integrating Arabic manuscript studies
into the Islamic Religious Education curriculum at Indonesian universities. Using a
qualitative approach and descriptive analysis, this study examines the implementation of
Arabic manuscript studies as an integral part of Islamic Religious Education (PAI)
learning. The results indicate that integrating Arabic manuscript studies can improve the
quality of Islamic Religious Education (PAI) learning by developing critical analysis skills,
contextual understanding of Islamic sources, and preserving Islamic intellectual heritage.
The main challenges faced include limited human resources, accessibility of manuscripts,
and integration of digital technology. This study recommends the development of an
integrated curriculum, increasing the capacity of lecturers, and utilizing digital technology
to support effective learning.

Keywords: Arabic Manuscript Studies, Islamic Religious Education Curriculum, Islamic
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ABSTRAK

Studi ini menganalisis urgensi dan strategi integrasi studi naskah Arab (manuscript studies)
ke dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam di perguruan tinggi Indonesia. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan analisis deskriptif, penelitian ini mengkaji
implementasi studi naskah Arab sebagai bagian integral dari pembelajaran PAI. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa integrasi studi naskah Arab dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI melalui pengembangan kemampuan analisis Kkritis, pemahaman
kontekstual terhadap sumber-sumber Islam, dan pelestarian warisan intelektual Islam.
Tantangan utama yang dihadapi meliputi keterbatasan sumber daya manusia, aksesibilitas
naskah, dan integrasi teknologi digital. Penelitian ini merekomendasikanpengembangan
kurikulum terintegrasi, peningkatan kapasitas dosen, dan pemanfaatan teknologi digital
untuk mendukung pembelajaran yang efektif.

Kata Kunci: Studi Naskah Arab, Kurikulum PAI, Perguruan Tinggi Islam, Digitalisasi,
Warisan Intelektual A
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam di perguruan tinggi Indonesia menghadapi tantangan dalam
mempertahankan relevansi dan kualitas pembelajaran di era digital. Salah satu aspek yang
perlu mendapat perhatian serius adalah integrasi studi naskah Arab (manuscript studies) ke
dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam (Andrianto, 2025). Naskah-naskah Arab klasik
yang tersebar di berbagai perpustakaan dan koleksi pribadi di dunia menyimpan khazanah
intelektual Islam yang belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam pembelajaran PAI kontemporer
(Alkadry et al., 2025; Juli et al., 2025).

Integrasi studi naskah Arab dalam kurikulum PAI memiliki signifikansi strategis
dalam beberapa aspek (Ritonga et al., 2021). Pertama, naskah-naskah tersebut merupakan
sumber primer yang memberikan akses langsung kepada pemikiran original para ulama dan
intelektual Muslim klasik (Nasikhin et al., 2022). Kedua, kemampuan menganalisis naskah
Arab dapat mengembangkan kompetensi mahasiswa dalam penelitian tekstual dan analisis
kritis yang essential untuk studi Islam tingkat lanjut (Ison et al., 2021; Ritonga et al., 2021).
Ketiga, era digitalisasi membuka peluang baru untuk mengakses dan mempelajari naskah-
naskah yang sebelumnya sulit dijangkau (lai et al., 2021; Shafa Shafa, et al., 2023; Sofiar et
al., 2025).

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis urgensi, strategi implementasi, dan tantangan
integrasi studi naskah Arab ke dalam kurikulum PAI di perguruan tinggi, serta memberikan
rekomendasi yang dapat diterapkan secara praktis oleh institusi pendidikan Islam di Indonesia
(Tang et al., 2018; Taufigqurrohman et al., 2024; Ahmad & Hairunnisa, 2025).

A. Landasan Teoritis

Studi naskah Arab atau codicology adalah disiplin ilmu yang mengkaji naskah-naskah
kuno dalam berbagai dimensi, meliputi aspek fisik, konten, sejarah, dan konteks sosial-
budaya. Dalam tradisi Islam, naskah-naskah Arab tidak hanya berisi teks-teks keagamaan,
tetapi juga mencakup karya- karya dalam bidang filsafat, sains, sastra, hukum, dan sejarah
yang menunjukkan keluasan peradaban Islam(lai et al., 2021; Khilali, 2025).

Metodologi studi naskah Arab mencakup beberapa tahapan sistematis: pertama,
identifikasi dan deskripsi fisik naskah (physical description); kedua, analisis paleografi untuk
memahami karakteristik tulisan dan periode penulisan; ketiga, kritik teks (textual criticism)
untuk menentukan keaslian dan akurasi teks; dan keempat, interpretasi kontekstual untuk
memahami makna dan signifikansi historis (Hafidz, 2025; Ramadani et al., 2025).

Kurikulum PAI di perguruan tinggi Indonesia telah mengalami transformasi signifikan

untuk menyesuaikan dengan kebutuhan zaman dan tuntutan masyarakat modern. Kerangka
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kurikulum yang ideal mengintegrasikan tiga dimensi utama: normatif (berbasis al-Qur'an dan

Hadis), historis (perkembangan pemikiran Islam), dan kontekstual aplikasi dalam
kehidupan modern (Budianto et al., 2016; Umam, 2021). Menurut Khilali, (2025) Integrasi
studi naskah Arab dapat memperkaya dimensi historis dan kontekstual dengan memberikan
akses langsung kepada sumber-sumber primer yang autentik.

B. Digitalisasi dan Pembelajaran Digital

Era digital telah mengubah paradigma pembelajaran, termasuk dalam studi naskah
Arab. Teknologi digitalisasi memungkinkan preservasi, akses, dan analisis naskah dengan
cara yang lebih efisien dan efektif (Hasbullah et al., 2018; Amin et al., 2025). Platform digital
seperti Digital Manuscripts, Islamic Heritage Project, dan berbagai repositori online telah
memdemokratisasi akses terhadap naskah-naskah yang sebelumnya hanya dapat diakses oleh
kalangan akademisi tertentu (Anisa, 2023).

Naskah-naskah Arab merupakan repositori warisan intelektual Islam yang tidak
ternilai harganya. Banyak di antara naskah-naskah tersebut mengandung pemikiran-pemikiran
original yang belum sepenuhnya dieksplorasi dalam studi Islam kontemporer. Integrasi studi
naskah Arab dalam kurikulum PAI dapat berfungsi sebagai mekanisme pelestarian dan
revitalisasi warisan intelektual ini, memastikan bahwa pengetahuan yang terkandung di
dalamnya tidak punah atau dilupakan (Dzulfian Syafrian, 2025). Studi naskah Arab
mengembangkan kemampuan analisis kritis mahasiswa melalui proses yang kompleks dan
sistematis. Mahasiswa dilatih untuk mengidentifikasi, mentranskrip, dan menginterpretasi teks
dengan standar akademik yang tinggi (Wahidah & Kasidi, 2024; Ahmad & Hairunnisa, 2025).
Proses ini mengembangkan critical thinking skills yang essential untuk penelitian akademik
dan pemahaman yang mendalam terhadap sumber-sumber Islam (Sofiar et al., 2025; Rohman
& Kusaeri, 2021).

Salah satu keunggulan studi naskah Arab adalah kemampuannya untuk memberikan
konteks historis dan sosial yang spesifik terhadap perkembangan pemikiran Islam. Melalui
analisis naskah, mahasiswa dapat memahami bagaimana ide-ide Islam berkembang dalam
respons terhadap tantangan dan konteks zaman tertentu. Hal ini membantu mengatasi
pemahaman yang historis dan memberikan perspektif yang lebih nuanced tentang dinamika
pemikiran Islam (Ipa Salma Alhamid; Indria Nur; Hasbullah, 2024). Studi naskah Arab secara
natural meningkatkan kompetensi bahasa Arab mahasiswa, khususnya dalam aspek
pemahaman teks klasik yang memiliki karakteristik linguistik yang berbeda dengan bahasa
Arab modern Kemampuan ini sangat penting untuk studi Islam tingkat lanjut dan penelitian

akademik yang memerlukan akses langsung terhadap sumber-sumber primer (Hafidz, 2025;
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Ramadani et al., 2025).

Implementasi studi naskah Arab dalam kurikulum PAI dapat dilakukan melalui
beberapa model. Model pertama adalah integrasi penuh (full integration) di mana mata kuliah
khusus tentang studi naskah Arab dimasukkan sebagai mata kuliah wajib dalam
kurikulum(Ahmad & Hairunnisa, 2025). Model kedua adalah integrasi parsial (partial
integration) di mana elemen-elemen studi naskah diintegrasikan ke dalam mata kuliah yang
sudah ada, seperti Sejarah Peradaban Islam, Hadis, atau Tafsir (Umam, 2021,
Taufigqurrohman et al., 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan
menggambarkan secara mendalam dinamika integrasi studi naskah Arab ke dalam kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAI) di perguruan tinggi. Pendekatan ini dipilih karena mampu
menangkap makna, persepsi, dan pengalaman autentik para subjek penelitian terkait praktik
pembelajaran, tantangan, serta peluang penggunaan naskah Arab dalam konteks pembelajaran
modern (Creswell, 2009). Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana studi naskah Arab
dipahami, diterapkan, serta dinilai urgensinya oleh sivitas akademika, baik mahasiswa
maupun dosen.

Subjek penelitian berjumlah sepuluh orang yang terdiri dari lima responden perempuan
dan lima responden laki-laki. Pemilihan responden dilakukan dengan teknik purposive
sampling berdasarkan kriteria tertentu, yaitu mahasiswa aktif Program Studi PAI dan bidang
studi keislaman yang telah menempuh mata kuliah dasar keislaman, serta dosen yang
mengampu mata kuliah PAI atau kajian Islam klasik. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam semi-terstruktur, observasi proses pembelajaran, serta studi
dokumentasi terhadap kurikulum dan perangkat pembelajaran. Wawancara difokuskan pada
aspek persepsi, pengalaman, manfaat, kendala, dan kesiapan institusi dalam mengintegrasikan
studi naskah Arab ke dalam pembelajaran (Suharmoko et al., 2025).

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan
dengan fokus penelitian. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi
tematik untuk memudahkan pemahaman hubungan antar temuan. Penarikan kesimpulan
dilakukan secara terus-menerus selama proses penelitian berlangsung. Untuk menjaga
keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik, serta melakukan
member check kepada responden guna memastikan keakuratan makna data yang diperoleh
(Sarwono, 2011; Creswell & Clark, 2011).
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HASIL TEMUAN PENELITIAN

Responden pertama, seorang mahasiswa perempuan program studi PAI, menyatakan
bahwa integrasi studi naskah Arab sangat penting karena mampu membuka akses langsung
terhadap sumber-sumber Islam klasik yang selama ini hanya dikenal melalui buku terjemahan.
la merasa pembelajaran menjadi lebih bermakna karena mahasiswa diajak memahami teks asli
para ulama. Namun, ia juga mengakui bahwa keterbatasan kemampuan bahasa Arab klasik
menjadi hambatan utama yang membuat mahasiswa sering merasa kesulitan mengikuti
pembelajaran.

Berbeda dengan responden pertama, responden kedua yang juga mahasiswa
perempuan justru berpandangan bahwa studi naskah Arab kurang relevan dengan kebutuhan
mahasiswa di era modern. Menurutnya, kurikulum PAI seharusnya lebih fokus pada
penguatan kompetensi praktis seperti dakwah digital, moderasi beragama, dan kewirausahaan
Islami. la menganggap kajian manuskrip terlalu teoritis dan tidak memiliki dampak langsung
terhadap kesiapan kerja lulusan.

Responden ketiga, mahasiswa perempuan dari program studi Tafsir Hadis,
memberikan pandangan yang lebih akademik. la menilai bahwa studi naskah Arab merupakan
jantung dari kajian Islam itu sendiri. Pengalaman berinteraksi langsung dengan manuskrip
digital membuatnya lebih kritis dalam memahami perbedaan pendapat ulama serta kehati-
hatian dalam mengambil kesimpulan hukum. la merasa pembelajaran menjadi lebih objektif
dan ilmiah.

Responden keempat, mahasiswa perempuan jurusan pendidikan, menyampaikan
pandangan yang lebih moderat. la mengakui pentingnya studi naskah Arab, namun menilai
bahwa tidak semua mahasiswa sarjana siap secara mental dan akademik untuk
mempelajarinya secara mendalam. la berpendapat bahwa kajian tersebut lebih tepat
ditekankan pada jenjang pascasarjana agar tidak membebani mahasiswa strata satu.

Responden kelima, seorang dosen perempuan muda bidang PAI, sangat mendukung
integrasi penuh studi naskah Arab dalam kurikulum. Menurutnya, langkah ini penting untuk
membangun tradisi akademik yang kuat berbasis sumber primer. Namun, ia juga menekankan
bahwa integrasi tersebut harus diiringi dengan pelatihan intensif dosen, penyediaan
laboratorium manuskrip digital, serta dukungan kebijakan institusi.

Responden keenam, mahasiswa laki-laki program studi PAI, menyatakan bahwa studi
naskah Arab justru membantunya memahami keilmuan Islam secara lebih otentik. la merasa

tidak lagi hanya menghafal materi, tetapi diajak berpikir kritis terhadap sumber rujukan. Bagi
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dirinya, pembelajaran menjadi lebih menantang sekaligus lebih bermakna.

Responden ketujuh, mahasiswa laki-laki semester awal, menunjukkan sikap yang
cenderung menolak. la menganggap kajian naskah Arab sebagai sesuatu yang kuno, sulit, dan
tidak menarik. la lebih tertarik pada kajian Islam kontemporer yang menurutnya lebih dekat
dengan realitas kehidupan sehari-hari mahasiswa.

Responden kedelapan, seorang asisten dosen laki-laki, melihat integrasi naskah Arab
sebagai peluang besar jika dipadukan dengan teknologi digital. la menekankan bahwa
pemanfaatan manuskrip digital, perangkat transliterasi otomatis, dan platform daring dapat
membuat pembelajaran lebih mudah diakses dan menarik bagi mahasiswa.

Responden kesembilan, dosen senior laki-laki, bersikap skeptis terhadap kesiapan
institusi perguruan tinggi. la menilai bahwa banyak kampus belum memiliki sumber daya
manusia yang memadai serta infrastruktur teknologi yang mendukung pembelajaran naskah
Arab secara optimal. Menurutnya, integrasi ini berisiko menjadi wacana tanpa implementasi
konkret.

Responden kesepuluh, mahasiswa laki-laki yang aktif dalam kegiatan akademik,
memandang integrasi studi naskah Arab sebagai bagian dari dekolonisasi ilmu Islam. la
berpendapat bahwa selama ini pembelajaran Islam terlalu bergantung pada buku sekunder
Barat, sehingga kembalinya rujukan pada manuskrip klasik merupakan langkah penting dalam

membangun kemandirian epistemologi Islam.

PEMBAHASAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi studi naskah Arab dalam kurikulum
PAI dipersepsikan secara beragam dan bahkan saling bertentangan di kalangan mahasiswa dan
dosen. Perbedaan pandangan ini mencerminkan dinamika antara idealisme akademik dan
pragmatisme kebutuhan dunia kerja. Kelompok yang mendukung integrasi memandang studi
naskah Arab sebagai fondasi utama dalam penguatan kualitas keilmuan Islam berbasis sumber
primer.

Pandangan responden pertama, Kketiga, keenam, kedelapan, dan kesepuluh
memperlihatkan bahwa studi naskah Arab dianggap mampu membentuk pola berpikir kritis,
meningkatkan ketelitian akademik, serta memperkuat pemahaman terhadap khazanah
intelektual Islam. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran berbasis sumber primer yang
menekankan pentingnya interaksi langsung dengan teks otentik dalam membangun kedalaman
pemahaman.

Sebaliknya, pandangan responden kedua, keempat, dan ketujuh mencerminkan
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orientasi pragmatis yang melihat relevansi pembelajaran dari sisi manfaat langsung terhadap

dunia kerja. Bagi mereka, studi naskah Arab belum mampu menjawab tantangan kebutuhan
keterampilan praktis mahasiswa di era digital dan industri kreatif Islam.

Pandangan dosen muda dan dosen senior menunjukkan adanya perbedaan generasi
dalam menyikapi inovasi kurikulum. Dosen muda cenderung lebih progresif dan adaptif
terhadap perubahan, sementara dosen senior lebih realistis melihat keterbatasan struktural
institusi. Perbedaan ini menunjukkan bahwa transformasi kurikulum tidak hanya bersifat
akademik, tetapi juga bersifat kebijakan dan manajerial.

Temuan ini memperkuat bahwa integrasi studi naskah Arab tidak bisa dilakukan secara
parsial atau simbolik. Dibutuhkan rekonstruksi kurikulum yang sistematis, berjenjang, dan
berbasis kompetensi agar mahasiswa tidak merasa terbebani secara akademik. Integrasi juga
harus disertai penguatan kemampuan bahasa Arab secara intensif.

Digitalisasi muncul sebagai titik temu dari perbedaan pandangan yang ada. Baik
kelompok pendukung maupun yang skeptis sepakat bahwa tanpa dukungan teknologi, studi
naskah Arab sulit diimplementasikan secara efektif. Digitalisasi memungkinkan akses yang
lebih luas, pembelajaran yang lebih fleksibel, serta efisiensi dalam eksplorasi naskah.

Secara epistemologis, integrasi studi naskah Arab berkontribusi pada penguatan
paradigma keilmuan Islam berbasis otoritas teks. Hal ini menjadi penting di tengah maraknya
fenomena penyederhanaan ajaran Islam melalui media sosial yang sering kali mengabaikan
kedalaman sumber rujukan klasik. Dari sisi pedagogis, studi naskah Arab mendorong
pembelajaran aktif, analitis, dan reflektif. Mahasiswa tidak lagi sekadar menerima informasi,
tetapi diajak menelusuri sumber, membandingkan pendapat, dan menyusun sintesis
pemahaman secara mandiri. Dari sisi kelembagaan, tantangan utama terletak pada
ketersediaan dosen ahli, fasilitas laboratorium manuskrip, serta dukungan kebijakan
universitas. Tanpa ketiga unsur tersebut, integrasi studi naskah Arab berpotensi hanya menjadi
wacana akademik tanpa implementasi nyata.

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa integrasi studi naskah Arab
merupakan kebutuhan strategis dalam penguatan kualitas PAI, namun harus dilaksanakan

secara realistis, bertahap, dan berbasis kesiapan institusi serta kebutuhan mahasiswa.

KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi studi naskah Arab dalam kurikulum
Pendidikan Agama Islam di perguruan tinggi memiliki urgensi yang sangat kuat secara

akademik, historis, dan epistemologis. Studi ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana
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pelestarian warisan intelektual Islam, tetapi juga sebagai media pembentukan kemampuan

berpikir kritis, analitis, dan reflektif bagi mahasiswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa dan dosen terhadap integrasi
studi naskah Arab bersifat dinamis dan beragam. Sebagian pihak memandangnya sebagai
kebutuhan mendesak dalam penguatan kualitas keilmuan Islam, sementara sebagian lainnya
melihatnya sebagai beban akademik yang kurang relevan dengan kebutuhan praktis
mahasiswa di era modern. Perbedaan ini mencerminkan ketegangan antara idealisme keilmuan
dan tuntutan pragmatis dunia kerja.

Tantangan utama dalam integrasi studi naskah Arab meliputi keterbatasan sumber daya
manusia, infrastruktur pembelajaran, serta kesiapan kebijakan institusi. Namun demikian,
digitalisasi membuka peluang besar untuk menjembatani keterbatasan tersebut. Dengan
perencanaan yang sistematis, integrasi studi naskah Arab dapat menjadi fondasi penting dalam

penguatan kualitas dan identitas keilmuan Pendidikan Agama Islam.
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